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Abstrak
Kepuasan perkawinan adalah evaluasi suami istri terhadap seluruh kualitas kehidupan perkawinan, diantaranya ditentukan oleh seberapa baik suami istri dapat saling memenuhi kebutuhannya serta seberapa besar kebebasan diberikan oleh masing-masing pasangan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepuasan perkawinan istri yang menjalani hubungan jarak jauh/LDR. Pertanyaan penelitian adalah bagaimana gambaran kepuasan perkawinan istri yang menjalani hubungan jarak jauh (LDR). Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 3 orang dengan kriteria perempuan yang sudah menikah dan menjalani hubungan jarak jauh minimal 3 tahun, baik yang sudah mempunyai anak maupun belum. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dalam penelitan ini adalah dengan wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada setiap partisipan meraskan kepuasan perkawinan pada aspek yang berbeda, selain itu kedua partisipan mengalami kelelahan fisik dan psikis dalam mengasuh anak dan mengurus pekerjaan rumah, pada satu partisipan lainnya mengalami perasaan iri terhadap pasangan lain, merasa kesepian, dan ketiga partisipan mengalami ketidakstabilan emosi saat awal-awal berpisah, merasa sedih dan kesepian, merasa berat saat di awal-awal pernikahan.

Kata kunci: kepuasan perkawinan, hubunngan jarak jauh/LDR, ibu rumah tangga     
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Abstract
Marital satisfaction is both husband and wife evaluation on the whole quality of marital life such as how well the husband and wife meet each other's needs and how much freedom they give to one another to meet their needs. This study aims to investigate the marital satisfaction of wives in a long-distance relationship (LDR). The research question was how is the marital satisfaction of wives in a long-distance relationship (LDR). This study involved three participants consisting of married women in long-distance relationships for at least 3 years, either having a child or not. This study is qualitative with a phenomenological approach. The data were collected through interviews and observations. The results of this study indicated that each participant felt marital satisfaction in different aspects and two participants experienced physical and psychological exhausted in caring for children and taking care of household chores. In addition, another participant felt lonely and got envy towards other couples. All participants got emotional instability at the beginning of the separation and felt sad, lonely, and heavy at the beginning of the marriage.
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PENDAHULUAN
Menurut Undang-undang No. 1 tahun 1974 perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Walgito (2002) mendefinisikan pernikahan adalah sebuah ikatan yang sah dan suci antara seorang pria dengan seorang wanita yang melahirkan berbagai hak dan kewajiban diantara mereka dan keturunannya. Basri (1999) menjelaskan perkawinan dilakukan dengan tujuan untuk membangun rumah tangga atau keluarga bahagia dan membentuk keluarga yang sakinah dan berkualitas agar mampu memenuhi tugasnya sebagai khalifah Allah di bumi.

Pernikahan adalah hal yang diinginkan oleh setiap manusia di dunia ini dan, pada umumnya setiap pasangan suami-istri yang memasuki sebuah perkawinan, mempunyai harapan jika perkawinan yang dibangun berjalan seumur hidup dan bertahan selamanya. Hidup bersama membangun rumah tangga untuk mencapai tujuan, maupun keinginan yang sama serta mendapat kepuasan perkawinan (Koentjaraningrat, 1976). Lestari (2012) juga menyatakan bahwa seseorang yang menjalani hubungan pernikahan menginginkan kebahagian dan kepuasan dalam perkawinannya. Harapan lain, dalam mewujudkan keluarga ideal salah satunya adalah dengan mewujudkan keinginan atau harapan dari anggota keluarga itu sendiri yaitu dengan mewujudkan 7 fungsi keluarga menurut Khaidruddin (1997) antara lain fungsi afektif, yaitu keluarga bertujuan memberikan kebutuhan akan kasih sayang terhadap anggota keluarga. Kedua, fungsi sosialisasi, yaitu proses perkembangan dan perubahan yang dilalui individu yang akan menghasilkan interaksi sosial. Ketiga, fungsi reproduksi dimana keluarga berfungsi untuk meneruskan keturunan dan menambah sumber daya manusia. Keempat, keluarga berfungsi memberi fungsi ekonomi guna memenuhi semua kebutuhan sandang, pangan dan papan. Kelima, Fungsi penentuan status, dimana keluarga berfungsi sebagai dasar untuk memberi status sosial. Keenam, fungsi perlindungan, keluarga akan memberikan pelindungan baik secara fisik, ekonomi, psikologi bagi seluruh anggota keluarga, dan yang terakhir adalah fungsi pengaturan seksual, dimana keluarga sebagai wadah untuk mengatur dan mengorganisasikan kepuasan keinginan seksual. Untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan kerjasama, komitmen, dan komunikasi. Apabila tujuan perkawinan dapat dicapai, maka akan meningkatkan kepuasan perkawinan Koentjaraningrat (1976) dan  setiap pasangan memiliki kepuasan yang berbeda-beda dalam pernikahan, begitu pula pada pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh (Kusumowardhani, 2012). 

Fenomena perkawinan hubungan jarak jauh atau sering disebut dengan long distance relationship adalah keadaan kehidupan pasangan yang dipisahkan oleh jarak fisik yang tidak memungkinkan adanya kedekatan fisik untuk periode waktu tertentu (Hampton, 2004). Pernikahan jarak jauh (long distance marriage/LDM) atau oleh Jones, dkk (1995) disebut sebagai commuter marriage adalah pernikahan antara pasangan suami istri yang tinggalnya terpisah. Torsina (1991) menyatakan bahwa pernikahan jarak jauh adalah pernikahan yang karena alasan khusus menyebabkan pasangan suami istri tidak bisa tinggal serumah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan jarak jauh (LDR) dan pernikahan jarak jauh (LDM) adalah hal yang serupa, yaitu keadaan pasangan yang tidak dapat hidup bersama dan melakukan aktivitas bersama karena alasan tertentu sehingga tidak tinggal di daerah yang sama. Scoot (dalam Wiliaspi, 2012) dalam penelitiannya mendapati pasangan yang LDM memberikan alasan pemilihan gaya hidup pernikahan jarak jauh. Alasan yang pertama adalah masalah pekerjaan dan keluarga, sedangkan alasan yang kedua adalah mencakup kelangkaan pekerjaan atau pendidikan khusus.

Dewi (2013) memaparkan bahwa telah banyak dan akan semakin banyak pasangan suami istri karena alasan tertentu (terutama pekerjaan) menjadi harus berjauhan satu sama lain. Di Indonesia, informasi jumlah penduduk yang menikah dan berada terpisah dari keluarganya saat ini mungkin belum tersedia. Karena, dalam sensus penduduk data tentang pasangan yang hidup berjauhan mungkin tidak diminta atau belum dilakukan studi yang mendalam. Di Amerika Serikat, terdapat sebuah lembaga penelitian yang khusus mempelajarai kehidupan pasangan yang menjalani perkawinan jarak jauh atau hubungan (belum/tidak menikah) jarak jauh atau LDR. Lembaga ini bernama The Center for the Study of Long Distance Relationship. Sebuah penelitian pada tahun 2005, di Negeri Paman Sam terdapat sekitar 3,5 juta pasangan menikah yang menjalani commuter marriage atau hubungan jarak jauh. Jika dipersenkan yaitu sebesar 2,9% dari jumlah seluruh pernikahan di Amerika Serikat. Bila dibandingkan dengan kondisi di tahun 2000 (2,63%), jumlah mereka yang menjalani perkawinan jarak jauh meningkat sebesar 0,27% (Dewi, 2013).
 Fenomena perkawinan hubungan jarak jauh, memiliki banyak kemungkinan akan menghadapi beberapa permasalahan. Salah satunya dikarenakan kurang mampu untuk mewujudkan aspek kepuasan dalam pernikahan, seperti tidak terpenuhinya kebutuhan seksual dan juga perlindungan dari pasangan. Hal ini selaras dengan pandangan Kusumowardhani (2012) yang menyatakan bahwa pasangan yang berhubungan jarak jauh, akan mendapatkan kepuasan dalam aspek psikologis dan materil namun, merasa kurang mendapatkan kepuasan dalam hal kebutuhan seksual. 

Kesejahteraan keluarga dapat terwujud dengan adanya sistem manajemen yang baik, serta berjalannya fungsi dan peran masing-masing anggota keluarga (Marzuki, 2015). Hasil penelitian Noviajati (2015) menyebutkan bahwa para istri tidak cukup puas dalam hal-hal yang terkait kepuasan perkawinan. Hal tersebut disebabkan karena adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan terhadap figur suami dan hal-hal yang terkait dengan kepuasan perkawinan tidak sesuai dengan harapan di awal menikah. Para istri  tidak cukup puas dalam hal komunikasi, pengasuhan anak, aktivitas seksual, pembagian peran dan perilaku suami yang tidak sesuai dengan harapan istri.

Prameswara dan Hastaning (2016) juga menyebutkan bahwa istri yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh merasa jenuh dengan kesendiriannya ketika mengurus keluarga. Para istri mengharapkan agar kondisinya dapat berkumpul kembali dengan pasangannya. Hikmah dari kehidupan pernikahan jarak jauh memberikan dampak rasa bersyukur, karena dengan bersyukur dapat meringankan beban dalam menjalani hubungan pernikahan jarak jauh. Hasil penelitian Larasati (2012) menyebutkan bahwa ada subjek yang puas dengan perkawinannya dan ada pula subjek yang belum merasakan kepuasan perkawinannya. Adapun hal yang mempengaruhi kepuasan perkawinan adalah terpenuhinya tiga aspek kepuasan perkawinan yaitu, kebutuhan materil, kebutuhan seksual, dan kebutuhan psikologis. Selain itu, terpenuhi atau tidaknya aspek kepuasan perkawinan, yang dirasakan subjek memiliki keterkaitan dengan dukungan yang diberikan oleh suami dalam membantu ekonomi rumah tangga dan mengerjakan tugas rumah.

Setiap orang yang menikah seharusnya memperoleh kepuasan perkawinan, karena berbagai macam kebutuhan dapat dipenuhi dalam perkawinan dan hal ini sesuai dengan pendapat Walgito (2002) yang menyatakan bahwa dengan menikah, kebutuhan fisiologis, psikologis, sosial dan religi seseorang dapat terpenuhi. Menurut Olson dan Olson (dalam Lestari, 2012), terdapat sepuluh aspek kepuasan perkawinan antara lain;
a. Komunikasi, merupakan aspek yang paling penting karena berkaitan hampir dengan semua aspek dalam hubungan pasangan. Hasil dari semua diskusi, dan pengambilan keputusan di keluarga, yamg mencakup keuangan, anak, karier, agama bahkan dalam setiap pengungkapan perasaan, hasrat, dan kebutuhan akan tergantung pada gaya, pola, dan keterampilan berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi dapat terwujud dalam kecermatan memilih kata yang digunakan dalam menyampaikan gagasan pada pasangan.

b. Fleksibilitas pasangan; yaitu merefleksikan kemampuan pasangan untuk berubah dan beradaptasi saat diperlukan. Hal ini berkaitan dengan tugas dan peran yang muncul dalam relasi suami istri (role relationship), pembagian peran tidak bersifat kaku, dan dapat disesuaikan melalui kesepakatan bersama berdasarkan situasi yang dihadapi. Misal: dalam hal kepemimpinan dan kekuasaan, serta kemampuan bertukar tanggung jawab dan mengubah peran.

c. Kedekatan pasangan; menggambarkan tingkat kedekatan emosi yang dirasakan pasangan dan kemampuan menyeimbangkan antara keterpisahan dan ke bersamaan. Hal ini mencakup kesediaan untuk saling membantu, pemanfaatan waktu luang bersama, pengungkapan perasaan dekat secara emosi. Pentingnya kedekatan dan kebersamaan tidak mengharuskan pasangan untuk selalu bersama-sama.

d. Kecocokan kepribadian; berarti bahwa sifat atau perilaku pribadi salah satu pasangan tidak berdampak atau dipersepsi secara negatif oleh yang lainnya. Kecocokan kepribadian tidak ditentukan seberapa banyak kesamaan sifat pribadi dan hobi. Perbedaan sifat dan kesenangan tidak akan menjadi masalah selama ada penerimaan dan pengertian. Penerimaan masing-masing pasangan terhadap faktor kepribadian yang sulit berubah akan berdampak positif pada kebahagiaan yang dirasakan. 

e. Resolusi konflik, berkaitan dengan sikap, perasaan, dan keyakinan individu terhadap keberadaan dan penyelesaian konflik dalam relasi berpasangan. Hal ini mencakup keterbukaan pasangan untuk mengenali dan menyelesaikan masalah, strategi dan proses yang dilakukan untuk mengakhiri pertengkaran. 

f. Relasi seksual; merupakan barometer emosi dalam suatu hubungan yang dapat mencerminkan kepuasan pasangan terhadap aspek-aspek lain dalam hubungan. Suatu relasi seksual yang baik sering kali merupakan akibat dari relasi emosi yang baik antara pasangan. Komunikasi seksualitas akan membantu pasangan untuk saling memahami perspektif masing-masing terhadap kebutuhan dan ketertarikan seksual.

g. Kegiatan di waktu luang, pemanfaatan waktu luang menjadi sarana untuk melakukan aktivitas jeda (time out) dari rutinitas, baik rutinitas kerja maupun rutinitas pekerjaan rumah tangga. Rutinitas dengan tingkat stres yang tinggi akan menimbulkan kejenuhan yang dapat menyebabkan berkembangnya emosi negatif. Kegiatan time out dapat berfungsi seperti mengisi ulang baterai yang habis, yaitu untuk memberi energi dan semangat yang baru. Pemanfaatan waktu luang ini dapat dilakukan sendiri, bersama anggota keluarga yang lain, atau dengan sahabat. 

h. Keluarga dan teman, merupakan konteks yang penting bagi pasangan dalam membangun relasi yang berkualitas. Keluarga sebagai family of origin banyak mempengaruhi kepribadian, selain itu keterlibatan orang tua dapat memperkuat atau memperlemah kualitas relasi pasangan. Teman sering kali menjadi penyangga bagi pasangan ketika sedang menghadapi persoalan, yakni sebagai tempat meminta pertimbangan dan bantuan.

i. Pengelolaan keuangan, pengelolaan keuangan merupakan pokok dari persoalan ekonomi yang dapat berupa perbedaan pasangan dalam hal pembelanjaan, penghematan uang, perbedaan tentang makna uang, dan kurangnya perencanaan untuk menabung.  

j. Keyakinan spiritual; spiritualitas dan keimanan merupakan dimensi yang paling kuat bagi pengalaman manusia. Keyakinan spiritual memberi landasan bagi nilai-nilai yang dipegang dan perilaku sebagai individu dan pasangan. Spiritualitas merujuk pada kualitas batin yang dirasakan individu dalam hubungannya dengan Tuhan, makhluk lain, dan nurani. Keyakinan spiritual sering menjadi sandaran ketika seseorang mengalami kesulitan dan kepahitan dalam hidup. Selain itu, keyakinan spiritual dapat menjadi pondasi terpenting bagi kebahagiaan pasangan. Hal ini dapat terjadi bila pasangan menyadari bahwa keimanan memberikan makna dalam hidup. Keterlibatan rutin dalam kegiatan keagamaan di masyarakat dapat berperan memasok energi baru. Keimanan juga dapat menjadi tempat berlindung manakala berada dalam situasi tidak berdaya, terpuruk atau menderita setelah mengalami suatu tragedi.
Peneliti melakukan pengambilan data awal, yang berguna untuk melihat gambaran kepuasan istri (bernama ibu Lala) yang menjalani LDR dikarenakan suami ibu Lala melakukan pekerjaan di luar kota. Ibu Lala telah menikah selama 8 tahun, dan menjalani LDR selama 3 tahun. Dari hasil data awal, ibu Lala merasa ada yang kurang, ia merasa hampa, merasa sedih, merasa kecewa. Ibu Lala merasa kewalahan dalam mengurus pekerjaan rumah dan mengasuh anaknya. Ibu Lala menjadi sering marah tanpa alasan yang jelas, ibu Lala menyalahkan bahwa keadaan tersebut dikarenakan suami yang bekerja di luar pulau. Hingga akhirnya, pada suatu ketika terjadi pertengkaran yang tidak terduga dan membuat rumah tangga ibu Lala retak.

Data di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua pasangan yang sudah menikah dapat hidup bersama hingga akhir hayat dan hidup bahagia. Penyebab ketidakbahagiaan dalam rumah tangga dikarenakan setelah beberapa tahun menikah pasangan suami istri menjalani hubungan jarak  jauh. Hubungan jarak jauh yang tidak diharapakan tersebut berakhir pada perceraian. Hal ini sesuai dengan pendapat Haesy (dalam Dewi, 2013) yang mengungkapkan bahwa tidak semua orang atau pasangan suami istri berkeinginan menjalani long distance family, long distance relationship atau commuter marriage. Semua pasangan suami istri, pada umumnya ingin menjalani kehidupan bersama dengan seluruh anggota keluarganya. Beberapa pasangan yang terpaksa mengalami pernikahan jarak jauh, yang disebut long distance family, long distance relationship atau commuter marriage mengungkapkan bahwa mereka dihadapkan pada inner problem di dalam diriya. Mulai dari was-was, curiga, sampai mengalami apa yang mereka curigai. Hubungan suami-istri mengalami persoalan, retak dan bahkan berpisah.   

 Hal ini menunjukkan bahwa peran suami sebagai kepala keluarga bertanggungjawab untuk mencari nafkah demi kesejahteraan keluarga. Untuk memenuhi tanggung jawab sebagai kepala keluarga, suami akan melakukan pekerjaan apa saja, meskipun pekerjaan tersebut harus dilakukan jauh dari keluarga. Dewi (2013) menyebutkan bahwa alasan pekerjaan pada umumnya merupakan alasan utama perkawinan jarak jauh.

Menjalin hubungan jarak jauh dalam pernikahan bukanlah menjadi persoalan yang mudah, apabila dibandingkan dengan pasangan yang tinggal serumah, serta memiliki intensitas waktu bertemu hampir setiap hari (Handayani, 2016). Perempuan yang menjalani pernikahan jarak jauh merasa terdapat kekurangan dalam rumah tangganya, karena waktu pertemuan dengan suami sangat sedikit. Sehingga istri merasa cukup kesulitan dalam menangani masalah rumah tangga dan anak tanpa suami (Fikri & Saktia, 2017). 

Menurut Naibaho & Virlia (2016) perpisahan antara suami dengan istri secara fisik merupakan suatu hal yang sangat berat, dimana pemenuhan tugas pernikahan menjadi tidak efektif karena pasangan suami istri tidak dapat bertemu setiap saat. Pasangan yang bertanggungjawab untuk dapat membesarkan anak secara sendiri dapat merasakan ketidakberdayaan dan ketidakmampuan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan rumah tangganya sehari-hari. Jarak yang memisahkan, dapat menjadikan hubungan long distance marriage rentan akan terjadinya pertengkaran, yang berujung pada perpisahan, karena jarang adanya pertemuan. Apabila landasan dalam hubungan pernikahan yang di bangun tidak kuat, maka akan menjadikannya mudah goyah, terkena badai masalah rumah tangga, hingga pada akhirnya dapat menimbulkan perceraian (Taufiqurrohman, 2016). 

Menurut Rachmawati & Mastuti (2013) setiap pasangan yang menikah memiliki tujuan bersama yaitu dapat mencapai kepuasan dalam hubungan pernikahannya. Utami & Mariyati (2015) berpendapat bahwa adanya pernikahan yang memuaskan merupakan dambaan bagi setiap istri. Berbagai upaya dilakukan dalam menjaga hubungan rumah tangga agar pasangan dapat mencapai kepuasan dalam pernikahannya. Namun, ketika kepuasan perkawinan yang selalu didambakan tidak tercapai, maka dapat meningkatkan stress dan menurunnya kesejahteraan psikologis orang tersebut (Ross, Mirowsky & Goldsteen dalam Prasetya, 2005).

Akan menjadi lebih baik, jika perkawinan dilandasi dengan kebahagiaan dan Suardiman (1991) juga menyatakan bahwa saling memberi kasih sayang dan saling mengasihi dapat mendatangkan perasaan bahagia diantara pasangan suami istri. Perasaan bahagia tersebut akan membawa mereka pada kehidupan perkawinan yang memuaskan.
Haryati (2001) menyatakan kepuasan perkawinan adalah evaluasi suami istri terhadap seluruh kualitas kehidupan perkawinan, diantaranya ditentukan oleh seberapa baik suami istri dapat saling memenuhi kebutuhannya serta seberapa besar kebebasan diberikan oleh masing-masing pasangan untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Menurut Pinsof dan Lebow (dalam Rini & Retnaningsih, 2008) kepuasan perkawinan merupakan pandangan subjektif mencakup perasaan dan sikap yang didasarkan pada faktor dari dalam diri individu yang mempengaruhi interaksi atau hubungan dalam perkawinan.

Lestari (2012), menambahkan kepuasan perkawinan merujuk pada perasaan positif yang dimiliki pasangan suami istri dalam perkawinan yang maknanya lebih luas daripada kenikmatan, kesenangan dan kesukaan.

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan  perkawinan adalah evaluasi subjektif yang merujuk pada perasaan positif selama menjalani pernikahan, yang didasarkan pada faktor dari diri individu dalam berinteraksi serta, seberapa baik suami istri dapat saling memenuhi kebutuhannya.
Pada tahapan penyesuaian pasangan, Lemme (1995) mengatakan bahwa tahun-tahun awal pernikahan, yaitu antara 1-2 tahun pernikahan merupakan masa untuk membangun kepuasan pernikahan yang saling menguntungkan. Schiamberg dan Smith (1982) menambahkan bahwa selama tahun-tahun awal pernikahan, pasangan berusaha untuk membangun struktur keluarganya sendiri, dimana pada tahun-tahun terebut masih dipenuhi dengan keromantisan. Selama tahun pertama pernikahan, yang disebut fase blending, mereka belajar untuk hidup bersama dan berpikir bahwa diri mereka merupakan bagian yang saling tergantung satu sama lain (Perlmutter & Hall, 1992).

Perlmutter & Hall (1992) mengemukakan bahwa tahun ketiga pernikahan disebut dengan fase nesting, yang merupakan saat sering terjadinya stres dan kekecewaan, pasangan menggali keterbatasan dari kecocokan-kecocokan yang ada dan menghabiskan banyak waktu untuk aktivitas saling berbagi.

Tahap selanjutnya adalah ketika pernikahan memasuki usia 5 tahun. Pineo (1961)  mengemukakan bahwa kepuasan pernikahan akan mencapai puncaknya pada lima tahun pertama pernikahan dan akan menurun melalui periode ketika anak berusia remaja (dalam Rybash, Roodin & Santrock, 1991). Myers (1994) menambahkan, ada sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa keromantisan cinta akan terus meningkat dari awal pernikahan sampai lima tahun pernikahan dan kemudian akan mulai menurun melalui periode lima sampai sepuluh tahun pernikahan.

Memasuki usia pernikahan 7-8 tahun merupakan tahap dimana anak-anak memasuki usia remaja dan dewasa (Lemme, 1995). Pada tahap tersebut perhatian pasangan masih terpusat pada keluarga, terutama anak-anak (Hurlock, 1980). Tahap selanjutnya adalah masa ketika anak-anak mulai meninggalkan rumah, yang disebut dengan masa kekosongan (empty nest) (Myers, 1994). Hurlock (1980) mengemukakan bahwa setelah anak-anak meninggalkan rumah, maka perhatian akan kembali berpusat pada pasangan.

Dari berbagai tahapan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada tahun-tahun awal pernikahan, yaitu usia 1-2 tahun, merupakan masa untuk membangun kepuasan pernikahan dan penyesuaian untuk hidup bersama yang dipenuhi dengan keromantisan. Kepuasan pernikahan akan mencapai puncaknya pada lima tahun pertama pernikahan. Kepuasan pernikahan akan mulai menurun setelah melaui periode lima sampai sepuluh tahun pernikahan. Memasuki usia pernikahan 7-8 tahun perhatian pasangan masih terpusat pada keluarga, terutama anak-anak. Perhatian pasangan akan kembali berpusat pada pasangan ketika anak-anak mulai meninggalkan rumah.

Hurlock (1997) menjabarkan tugas-tugas perkembangan pada usia dewasa awal, meliputi mendapatkan pekerjaan, memilih teman hidup, belajar hidup bersama suami atau istri, membentuk suatu keluarga, membesarkan anak-anak hingga mengelola rumah tangga. Sebagai ibu rumah tangga, perempuan mempersembahkan waktunya untuk memelihara, melatih dan mengasuh anak-anak dengan pola yang dibenarkan oleh masyarakat sekitar (Mappiare, 1983). Hemas (dalam Asri, 2013) memaparkan bahwa tugas yang disandang oleh wanita sebagai seorang istri antara lain :

a. Wanita sebagai pendamping suami, dimana istri berperan menjalin ketentraman rumah tangga yang dilandasi kasih sayang yang sejati. Wanita sebagai istri dituntut untuk setia pada suami agar dapat menjadi motivator kegiatan suami.
b. Wanita sebagai rumah tangga, yang bertanggung jawab secara terus menerus untuk memperhatikan kesehatan rumah dan tata laksana rumah tangga, dan mengatur segala sesuatu di dalam rumah tangga untuk meningkatkan mutu hidup. Keadaan rumah harus mencerminkan rasa nyaman, aman tentram dan damai bagi seluruh anggota keluarga.
c. Wanita sebagai pendidik, dimana peran ibu sangat menentukan perkembangan untuk tumbuh menjadi dewasa sebagai warga negara yang berkualitas dan pandai. Di dalam keluarga, anak-anak menerima pendidikan pertama dan utama dari ibu. Seperti menanamkan rasa hormat, cinta kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa serta kepada masyarakat dan orang tua.
d. Setiap keluarga mempunyai berbagai macam kebutuhan hidup sehari-hari yang harus dipenuhi dnegan biaya yang berasal dari pendapatan keluarga. Pemenuhan kebutuhan hidup keluarga sehari-hari merupakan upaya yang dilakukan untuk memperoleh pendapatan guna memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari juga bisa dilakukan oleh wanita yang menjadi ibu rumah tangga. 

Dalam budaya Jawa, citra perempuan yang ideal yaitu memiliki sifat yang lemah lembut, penurut, tidak membantah, dan tidak boleh melebihi laki-laki (Putri & Sri, 2015). Sedangkan dalam konsep egalitarian, lebih menekankan pada individualitas dan persamaan derajat antara laki-laki dan perempuan. Pembagian peran yang baik, dan adanya dukungan pasangan dalam menjalani hubungan perkawinan akan menghasilkan kepuasan perkawinan yang positif. 

Strong & De Vault dalam Supriyantini (2002) menyebutkan delapan peran dalam rumah tangga yang seharusnya dijalankan oleh suami dan istri secara bersama, yaitu : 
a) The housekeeper role: bertanggung jawab pada kebersihan rumah, mencuci pakaian dan alat-alat makan, berbelanja dan menyiapkan makanan, dan mengatur keungangan rumah tangga.

b) The provider role: bertanggung jawab mencari uang untuk mendukung keluarga. 
c) The childcare role: merawat anak secara fisik seperti memberi makan, mengenakan pakaian, memandikan dan menjaga anak.  
d) The child socialization role: mengajarkan nilai-nilai moral pada anak, sikap, ketrampilan dan perilaku yang disetujui masyarakat.
e) The sexual role: bereaksi terhadap kebutuhan seksual dari pasangan.

f) The kinship role: memelihara hubungan keluarga dan mengunjungi sanak keluarga.
g) The recreational role: mengorganisasi kegiatan rekreasi keluarga.
h) The therapeutic role: mendengarkan, mau mengerti, bersimpati, membantu dan merawat anggota lain dalam keluarga.

Delapan peran tersebut ada baiknya dilakukan bersama dalam rumah tangga, namun kondisi sebaliknya apabila suami berada jauh dari istri dan anak, maka semua peran tersebut akan banyak dilimpahkan pada istri. Terutama istri yang menjalani perkawinan hubungan jarak jauh, sehingga hal ini tidak memungkinkan bagi suami untuk berbagi peran. Hal ini didukung oleh Wiratri (2018) dimana, semua peran yang disebutkan diatas, masih didominasi oleh peran istri. Apabila tidak adanya kompromi dalam menjalankan peran rumah tangga, maka akan menyebabkan ketidakpuasan dan tekanan tersendiri bagi pelaku utama yakni, istri.

Masalah yang terjadi pada istri yang menjalani hubungan jarak jauh, selain tidak ada dukungan dalam mengurus anak, kebutuhan psikologis seperti melindungi dan juga kebutuhan seksual hilang. Masalah lain yang muncul pada pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh menurut Arumrasmi dan Karyono (2013) antara lain adalah masalah psikologis seperti timbulnya ketidakstabilan emosi saat awal-awal berpisah, merasa sedih dan kesepian, merasa berat di awal-awal penikahan. 

Margiani dan Ekayati (2013) juga menyebutkan bahwa seorang istri yang menjalani pernikahan jarak jauh memiliki beban dan tanggung jawab hampir sama dengan orang tua tunggal, dimana ia dihadapkan dengan urusan rumah tangga yang cukup kompleks seorang diri. Kelelahan fisik yang dialami dapat berakibat pada kelelahan psikis yang cenderung berdampak pada perilaku agresivitas. Dengan kata lain, stressor yang dialami oleh istri yang menjalani pernikahan jarak jauh dapat memicu perilaku agresif. Tak jarang hal ini membuat istri mengalami tekanan hingga memunculkan beberapa emosi negatif berlebih. Kondisi ini yang nantinya dapat menyebabkan ketidakpuasan hingga memunculkan berbagai keputusan. Oleh karena itu, pentingnya menyadari kepuasan istri terhadap perkawinan baik adanya untuk mengantisipasi perilaku negatif yang akan muncul nantinya. Alasan lain mengapa pentingnya melihat kepuasan perkawinan istri dikarenakan stereotype di masyarakat, bahwa wanita memiliki emosi yang berlebih dibandingkan laki-laki yang lebih sering menggunakan logika dalam segala keputusan Shileds (dalam Santrock, 2003). Hasil ini juga didukung oleh pendapat Kahn (dalam Hasanat, 1994) yang menyatakan bahwa wanita mempunyai kehangatan emosionalitas, sikap berhati-hati dan lebih sensitive dibandingkan pria.
Kepuasan perkawinan pada istri yang menjalani LDR tentu akan berbeda dengan yang hidup bersama. Menurut Scoot (dalam Rini, 2009) persepsi publik terhadap suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh adalah bahwa hubungan yang dijalani tersebut cenderung tidak stabil, tidak sukses, dan cenderung berujung pada perceraian. Menurut Stephen (dalam Rini, 2009) pada pasangan jarak jauh kemungkinan untuk bercerai akan lebih besar. Hal tersebut sangat mungkin terjadi karena potensi konflik yang sangat besar, banyak permasalahan yang muncul, misalnya rasa tidak percaya terhadap pasangannya, kecemburuan, rasa rindu dan ingin segera bertemu serta persoalan lainnya. Kondisi yang tidak tinggal serumah membuat individu kurang memiliki waktu untuk melakukan interaksi secara langsung setiap hari, sehingga mereka belum mampu mengenali kebiasaan dan sifat pasangan yang sesungguhnya melalui interaksi yang intensif sebagaimana pasangan yang tinggal serumah (Rini, dalam Rini, 2008).  Any (1996) menyatakan bahwa perceraian merupakan suatu bentuk ketidakpuasan dalam perkawinan dan suami istri tidak dapat memenuhi kebutuhan yang diinginkan masing-masing. 
Menjalani hubungan jarak jauh (khususnya pernikahan) dapat menyebabkan kepuasan perkawinan menjadi rendah. Wibisono (2001) memaparkan bahwa bentuk ketidakpuasan dalam perkawinan antara lain terciptanya suasana murung, kecewa, bosan, hampa, kesepian, masa bodoh, tidak ada keintiman, kurangnya perhatian antara suami istri, jarang membuat rencana kegiatan bersama, komunikasi tidak mendalam, lebih memperhatikan kedudukan, uang, selalu berusaha untuk menjauhkan diri dan kemampuan untuk mengagumi pasangan menurun. 

Di samping itu, penelitian ini dirasa memiliki keunikan karena seorang istri atau wanita yang sudah berperan sebagai ibu memiliki tingkat kematangan emosi yang lebih rendah dibandingkan dengan pria. Sama seperti yang diungkapkan oleh Santrock (2003) bahwa wanita dirasa lebih emosional dan penuh perasaan dibandingkan dengan laki-laki yang lebih rasional dan lebih sering menggunakan logika. Sehingga penting adanya untuk mengerti gambaran perasaannya dan dukungan sosial yang perlu diberikan kepada para istri. 
Berdasarkan ketertarikan dan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut dan merumuskan permasalahan penelitian adalah bagaimana gambaran kepuasan perkawinan pada istri yang menjalani hubungan jarak jauh (LDR)?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Metode fenomenologi digunakan untuk mendeskripsikan gambaran kepuasan perkawinan pada istri yang menjalani hubungan jarak jauh. Creswell (2015) menjelaskan bahwa fenomenologi merupakan pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap berbagai pengalaman hidup mereka terkait dengan konsep atau fenomena. Tujuan utama dari fenomenologi adalah untuk memahami fenomena yang dialami oleh informan penelitian seperti perilaku, persepsi, tindakan, dan seterusnya, secara mendalam, dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata serta bahasa, pada konteks khusus yang alamiah dan menggunakan berbagai metode yang alamiah pula (Moleong, 2006). Peneliti kemudian mengumpulkan data dari individu yang telah mengalami fenomena tersebut, dan mengembangkan deskripsi gabungan tentang esensi dari pengalaman tersebut bagi semua individu.

Penelitian ini melibatkan tiga partisipan utama, dan tiga informan. Partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan yang sudah menikah dan menjalani hubungan jarak jauh minimal 3 tahun, baik yang sudah mempunyai anak maupun belum, partisipan juga tidak tinggal serumah dikarenakan suami bekerja di luar kota untuk memenuhi kebutuhan ekonomi ataupun karena faktor lain.

Metode yang digunakan untuk pengambilan data pada penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur dan observasi. Wawancara semi terstruktur termasuk dalam kategori indepth interview. Wawancara mendalam (indepth inverview) dilakukan secara formal maupun informal, dilakukan secara interaktif melalui pertanyaan dan jawaban yang terbuka. Walaupun pada awalnya peneliti sudah mempersiapkan daftar pertanyaan, pada pelaksanaannya, tidak kaku mengikuti daftar pertanyaan yang telah dibuat. Wawancara mengalir sesuai dengan respon atau jawaban informan. Hal terpenting dari kegiatan wawancara adalah dapat menggali semua data yang dicari.

Sedangkan observasi atau pengamatan adalah cara pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. Hal tersebut dilakukan dengan kegiatan pengumpulan data langsung yang mencakup realitas sosial, fakta sosial, atau peristiwa sosial sesuai objek penelitian. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi langsung/partisipan. Observasi dilakukan pada saat wawancara berlangsung. 

Validitas kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan posedur-prosedur tertentu. Validitas didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian sudah akurat dari sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca secara umum (Creswell & Miller, 2000). Berikut adalah strategi validitas yang digunakan:

1. Triangulasi; menurut Sugiyono (2015) dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber, yaitu peneliti mengecek kembali data yang telah diperoleh dari partisipan melalui informan (significant other) dan observasi.
2. Menerapkan member checking untuk mengetahui akurasi hasil penelitian. Member checking dilakukan dengan membawa hasil transkrip ke hadapan partisipan untuk mengecek apakah mereka merasa bahwa laporan/deskripsi/tema tersebut sudah akurat.
3. Menyediakan deskripsi-deskripsi yang kaya, padat, dan rinci tentang hasil penelitian. Peneliti menyajikan deskripsi yang rinci mengenai hasil penelitian pada bab IV.
Analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah metode deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis data dan informasi yang dikumpulkan. Bogdan (dalam Sugiyono, 2008) menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data kasar yang tersedia dengan berbagai sumber wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada penelitian ini, metode analisis data dilakukan sebagai berikut:

1. Mencatat data yang diperoleh melalui ketiga partisipan (Ika, Dian & Tini) dan ketiga informan/significant other (Fika, Linda & Indri) dengan cara mengubah rekaman suara menjadi bentuk tertulis. Hasil catatan lapangan terhadap subjek dan lingkungan tempat tinggal serta aktivitas subjek dibuat sebagai analisa selanjutnya.

2. Membaca hasil transkrip berulang-ulang untuk memperoleh hal yang dimaksud oleh partisipan.

3. Memilih dari kutipan kata dan pernyataan yang berhubungan dengan fenomena yang diteliti yaitu kepuasan perkawinan.
4. Mencoba menemukan makna untuk masing-masing pernyataan yang signifikan.

5. Mengulang proses ini untuk semua hasil transkrip dari partisipan untuk menentukan kategori data.

6. Melakukan koding dan pengelompokan data ke dalam berbagai kategori untuk selanjutnya dipahami secara utuh dan ditelusuri tema-tema utama yang muncul. Peneliti kembali ke deskripsi aslinya untuk validasi tema.

7. Menginterpretasikan hasil secara keseluruhan ke dalam bentuk deskriptif naratif. Sebagai langkah akhir peneliti kembali menemui partisipan untuk klarifikasi data hasil wawancara berupa transkrip yang telah dibuat untuk partisipan, demi memastikan apakah sudah sesuai atau belum dengan apa yang disampaikan oleh partisipan. Tahapan ini mungkin akan ada penambahan atau pengurangan hasil transkrip yang telah disusun peneliti berdasarkan persepsi partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari keseluruhan hasil dan pembahasan pada bab ini ditemukan bahwa kepuasan perkawinan istri yang menjalani hubungan jarak jauh/LDR pada ketiga partisipan berbeda. Masing-masing partisipan merasakan kepuasan perkawinan pada aspek yang berbeda. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu, aspek komunikasi, aspek fleksibilitas pasangan, kedekatan pasangan, kecocokan kepribadian, resolusi konflik, relasi seksual, kegiatan di waktu luang, keluarga dan teman, pengelolaan keuangan, serta keyakinan spiritual.
Pada aspek komunikasi, partisipan Dian merasa puas terhadap komunikasinya dengan suami, sedangkan pada partisipan Ika dan Tini merasa tidak puas dengan komunikasi yang terjadi. Pada partisipan Ika merasa tidak puas dikarenakan komunikasi tidak berjalan dengan baik terjadi kesalahpahaman ketika berbicara melalui telefon. Pada aspek komunikasi ini, keterbukan partisipan Ika dan suami belum berjalan dengan baik, sehingga terjadi miss komunikasi. Keterbukaan   dapat   menjadi   salah   satu   kunci   untuk   membangun komunikasi  yang  baik.  Hal  itu  didukung  oleh  Brooks  &  Emmert, 1977 (dalam Eliyani, 2013) yang mengatakan bahwa keterbukaan  dalam  berkomunikasi  mampu  menumbuhkan  sikap saling percaya, sikap objektif, berusaha untuk selalu mencari informasi akurat dan terpercaya daripada hanya sekedar isu-isu belaka. Pada partisipan Tini meskipun komunikasi berjalan lancar namun, partisipan masih merasa ada hal yang kurang, yaitu tidak bisa bertatap muka dan tidak bisa lama-lama dalam mengobrol. 
Pada aspek fleksibilitas pasangan, partisipan Ika dan Tini merasa kewalahan mengurus anak dan urusan rumah tangga tanpa suami, sehingga menyebabkan kelelahan fisik dan psikis. Hal tersebut sesuai hasil penelitian Margiani dan Ekayati (2013) yang menyebutkan bahwa seorang istri yang menjalani pernikahan jarak jauh memiliki beban dan tanggung jawab hampir sama dengan orang tua tunggal (single parent), dimana ia dihadapkan dengan urusan rumah tangga yang cukup kompleks seorang diri. Sedangkan pada  partisipan Dian, merasa bebannya tidak terlalu berat dengan adanya bantuan keluarga, namun partisipan tersebut merasa kesepian, tidak ditemani suami dan iri dengan pasangan lain. Perasaan kesepian yang dialami partisipan Dian tersebut sesuai dengan pernyataan Waskito (2011) yang mengatakan bahwa suami-istri terkadang harus tinggal terpisah karena tugas dalam jangka waktu yang cukup lama, mengakibatkan masing-masing pihak akan merasakan kesepiaan.

   Pada aspek kedekatan pasangan dan resolusi konflik, terdapat satu partisipan yang tidak merasakan kepuasan perkawinan, yaitu partisipan Ika. Hal tersebut dikarenakan meskipun ia sudah mengenal suaminya dengan baik dan mampu memahami suami, ia tidak bisa berterus terang dengan keadaan yang sebenarnya kepada suami dan tidak mendapat dukungan mental. 
Pada aspek resolusi konflik partisipan lebih banyak diam dan mengalah. Hal ini karena suami lebih dominan dalam menyelesaikan masalah, sehingga partisipan selalu mengikuti kemauan suami. Pada saat terjadi konflik, komunikasi yang terjadi hanya satu arah. Setiap partisipan menawarkan atau mengajukan solusi selalu dibantah suami. Demi kebaikan bersama, ia pun mengalah dan mengikuti kemauan suami.
Pada aspek relasi seksual, partisipan Ika dan Tini tidak merasakan kepuasan perkawinan, hal tersebut dikarenakan selama LDR, mereka tidak pernah bertemu dengan suami, selain itu, pada partisipan Tini perhatian yang diberikan suami menurut partisipan tidak cukup membuatnya merasa puas dikarenakan sudah terbiasa hidup LDR. Sedangkan pada partisipan Dian yang merasakan kepuasan perkawinan, meskipun hidup berjauhan dengan suami, partisipan merasa puas dengan perhatian dan kasih sayang yang diberikan suami. Pada partisipan Tini, hal ini selaras dengan hasil penelitin yang dilaksanakan oleh Kusumowardhani (2012) yang menyatakan bahwa pasangan yang berhubungan jarak jauh mendapatkan kepuasan dalam aspek psikologis dan materil namun merasa kurang pada hal kebutuhan seksual.  
Pada aspek kegiatan di waktu luang, partisipan Ika dan Dian tidak merasakan kepuasan perkawinan. Hal tersebut dikarenakan kedua partisipan mengaku tidak mempunyai waktu luang. 
Pada aspek keluarga dan teman ketiga partisipan juga tidak meraskan adanya kepuasan perkawinan, hal tersebut dikarenakan ketiga partisipan jarang bertemu dengan teman-temannya. Bahkan pada kedua partisipan hubungannya dengan keluarga suami dan keluarga sendiri kurang terjalin dengan baik dan akrab. Keluarga dan teman dalam kehidupan rumah tangga dapat menolong partisipan dalam menjalani perkawinan jarak jauh, karena menurut Devinto (dalam Wisnuwardani & Fatmawati, 2012) manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain untuk berbagi dalam tawa, menangis, merasakan kehangatan, persahabatan dan cinta, dengan adanya orang lain dapat menumbuhkan pertumbuhan dan perkembangan diri.   
Pada aspek pengelolaan keuangan partisipan Ika merasa tidak puas dengan pengelolaan keuangannya dikarenakan ia mengatur keuangannya sendiri, ia juga bekerja untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan anaknya, suami partisipan tidak menjadi pokok dalam keuangan keluarga, dikarenakan sakit. 

Pada aspek keyakinan spiritual, meskipun partisipan Dian dan Tini tetap menjalankan ibadah sholat, dan meyakini bahwa peran Tuhan sangat besar kedua partisipan jarang mengikuti kegiatan keagamaan, padahal mengikuti kegiatan keagamaan seperti pengajian, pembacaan surat yasin, sholawat, atau mengaji dapat menambah iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menambah wawasan dan ilmu untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari selain hal tersebut dapat menambah teman baru dan mendapat pahala. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Olson dan Olson (dalam Lestari, 2012) yang menyatakan bahwa keterlibatan rutin dalam kegiatan keagamaan di masyarakat dapat berperan memasok energi baru. Keimanan juga dapat menjadi tempat berlindung manakala berada dalam situasi tidak berdaya, terpuruk atau menderita setelah mengalami suatu tragedi.
Berdasarkan penjabaran singkat mengenai aspek kepuasaan perkawinan oleh masing-masing partisipan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Partisipan Ika

Ditinjau dari seluruh aspek yang telah dibahas sesuai data hasil wawancara, maka partisipan Ika memiliki kepuasan perkawinan pada beberapa aspek yaitu, aspek kecocokan kepribadian dan aspek keyakinan spiritual. Sedangkan aspek yang tidak terpenuhi adalah aspek komunikasi, fleksibilitas pasangan, kedekatan pasangan, kecocokan kepribadian, resolusi konflik, relasi seksual, kegiatan di waktu luang, dan yang terakhir adalah keluarga dan teman.   

2. Partisipan Dian

Pada partisipan Dian memiliki kepuasan perkawinan yang berbeda dengan partisipan Ika. Dari sepuluh aspek yang mempengaruhi kepuasan perkawinan, aspek yang terpenuhi yaitu, aspek komunikasi, aspek kedekatan pasangan, kecocokan kepribadian, resolusi konflik, relasi seksual, dan pengelolaan keuangan. Sedangkan aspek yang tidak terpenuhi antara lain; fleksibilitas pasangan, kegiatan di waktu luang, aspek keluarga dan teman serta keyakinan spiritual.

3. Partisipan Tini

Pada partisipan Tini merasa cukup puas dengan perkawinannya, dari sepuluh aspek kepuasan perkawinan, lima aspek terpenuhi dan sisanya tidak terpenuhi. Aspek-aspek kepuasan perkawinan yang terpenuhi antara lain; kedekatan pasangan, kecocokan kepribadian, resolusi konflik, kegiatan di waktu luang, dan pengelolaan keuangan. Sedangkan aspek yang tidak memenuhi kepuasan perkawinan partisipan adalah aspek komunikasi, fleksibilitas pasangan, relasi seksual, keluarga dan teman serta keyakinan spiritual.

Berdasarkan penjabaran singkat mengenai aspek kepuasaan perkawinan yang tidak terpenuhi dan yang terpenuhi oleh masing-masing partisipan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek yang tidak terpenuhi dengan baik adalah aspek komunikasi, aspek fleksibilitas pasangan, aspek relasi seksual, aspek kegiatan di waktu luang, aspek keluarga dan teman, serta aspek keykinan spiritual.

Berdasarkan hasil analisis seluruh data partisipan, didapatkan beberapa kesamaan hasil dari ketiga partisipan yang kemudian dikaitkan dengan landasan teori yang ada. Pada pembahasan ini, peneliti mencoba untuk menjelaskan gambaran kondisi kepuasan perkawinan partisipan melalui beberapa tema yang muncul dari hasil penelitian.

Peneliti mencoba untuk menjelaskan kondisi setiap partisipan mengenai gambaran permasalahan apa saja yang muncul dalam perkawinan hubungan jarak jauh. Terdapat kesamaan masalah yang dihadapi oleh setiap partisipan, antara lain masalah hilangnya hubungan dengan partner special dalam jarak yang dekat, kebutuhan untuk saling berbagi keluh kesah, kebutuhan untuk mengekspresikan kasih sayang, hingga hilangnya partner untuk mengekspresikan kebutuhan seksual.

Dalam salah satu aspek kepuasan perkawinan menurut Olson dan Olson (dalam Lestari, 2012), komunikasi seksualitas akan membantu pasangan untuk saling memahami perspektif masing-masing pasangan terhadap kebutuhan seksual. Relasi seksual juga bisa menjadi barometer emosi dalam satu hubungan, yang akan mencerminkan kepuasan pasangan terhadap aspek lainnya. Sedangkan kondisi tersebut bertolak belakang dengan istri yang sedang dihadapkan pada situasi jarang untuk bertemu dengan suami. 

Sehingga, istri tidak bisa untuk melakukan relasi seksual tersebut. Sedangkan ketidakpuasan yang dirasakan istri, atau salah satu pasangan dapat memberikan dampak negatif pada perkawinan, salah satunya yaitu berujung pada perceraian (Larasati, Kusumowardhani, 2012 dalam Tin Herawati, dkk, 2018). Masalah akan hilangnya relasi seksual, juga akan berdampak pada potensi munculnya masalah komunikasi yang tidak terjalin dengan baik. 

Keputusan suami untuk melakukan hubungan pernikahan jarak jauh, salah satu pertimbangannya adalah dengan kewajiban suami untuk dapat menafkahi keluarganya. Kewajiban inilah yang mendorong suami untuk mencari pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, yang seringkali didapatkan jauh dari tempat tinggal. Kondisi permasalahan tersebut, sama-sama dirasakan oleh partisipan Ika, Dian dan juga Tini. Keputusan lain istri memilih untuk tidak tinggal bersama adalah terkait faktor ekonomi, dimana istri yang akan mengikuti suami juga harus mencari tempat tinggal yang nyaman bagi dua orang dan anak. 

Anggaran ini dirasakan akan menambah biaya hidup dalam keluarga. Hal ini tidak sebanding dengan tujuan awal pasangan ini dimana suami memutuskan untuk bekerja memenuhi kebuhan keluarga. Disisi lain, keberadaan anak yang mungkin tidak mudah untuk menyesuaikan diri dengan kondisi baru. Dengan masih tinggal bersama dengan keluarga istri, para partisipan  diharapkan mampu menekan biaya hidup dan juga mendapatkan bantuan untuk mengurus hal lain dalam keperluan istri dan juga anak.

Dengan demikian, keterampilan berkomunikasi sangat perlu dimiliki bagi istri terutama yang menjalani perkawinan hubungan jarak jauh. Komunikasi akan membantu istri untuk tetap menjaga keintiman dan kelekatan dengan suami. Keintiman dan kedekatan bagi pasangan yang melakukan LDR dapat dibangun dan dilakukan melalui alat komunikasi. Selain itensitas dalam berkomunikasi, Olson dan Olson (dalam Lestari, 2012) menjelaskan hal yang perlu diketahui bahwa gaya dan pola keterampilan dalam berkomunikasi akan membantu partisipan untuk bisa menghasilkan keputusan keluarga yang meliputi keuangan, anak, karier, agama bahkan dalam setiap pengungkapan perasaan, hasrat. 

Apabila gaya dalam berkomunikasi dengan alat komunikasi tidak diperhatikan dengan baik, maka juga akan berefek negatif bagi istri dan pasangannya. Seperti halnya timbul adanya perbedaan persepsi selama komunikasi berlangsung. Komitmen pada suami dan istri tidak hanya terbatas pada komunikasi saja, tetapi juga mampu menjaga pikiran, perasaan dan juga jadwal untuk bertemu (Prameswara dan Hastaning, 2016). Apabila dalam hubungan berkomunikasi sudah baik dilakukan dengan kualitas maupun kuantitas yang cukup, maka hal tersebut akan membantu istri untuk memiliki kedekatan emosi yang cukup baik dengan pasangannya. Sehingga, tidak mengharuskan pasangan untuk selalu bersama-sama (Olson dan Olson dalam Lestari, 2012). 

Kondisi yang diharapkan istri terhadap keberadaan suami tidak hanya menjadi pendamping istri, Istiati (2010) mengungkapkan bahwa peranan sebagai ayah dan suami dalam keluarga juga sebagai pelindung, maupun pemberi rasa aman. Selain itu, suami juga diharapkan dapat membantu para istri dalam melakukan tugas dan tanggung jawab istri.

Masalah lain yang juga muncul pada istri yang menjalani hubungan LDR, yaitu terkait dengan merasakan beratnya tugas rumah tangga dan kepengurusan anak seorang diri. Meskipun di Indonesia dan dalam budaya Jawa khususnya masih menganut sistem partiarki, yang memposisikan wanita lebih rendah daripada kaum laki-laki baik pada sektor publik maupun dalam  rumah tangga, dimana ideologi patriarki mencirikan bahwa laki-laki merupakan kepala rumah tangga pencari nafkah yang terlihat dalam pekerjaan produktif di luar rumah maupun sebagai penerus keturunan (Sihite, 2007). Tidak dipungkiri, bahwa mengurus keperluan keluarga seorang diri dirasakan sebagai masalah berikutnya yang muncul.

Hal ini dirasakan dari ketiga partisipan, dimana intensitas mereka untuk bertemu dengan suami dapat dikatakan kurang bahkan jarang. Secara otomatis, untuk mengurus urusan rumah tangga, suami tidak dapat ikut serta membantu. 

Meski diakui oleh ketiga partisipan terasa berat, kemampuan untuk beradaptasi dalam perubahan peran menjadi peran ganda tetap terus dilakukan oleh para istri. Kemampuan ini disebut dengan kemampuan fleksibilitas pasangan, dimana hal ini berkaitan dengan tugas dan peran  yang muncul dalam relasi suami istri, pembagian peran yang tidak bersifat kaku, kedua dapat menyesuaikan diri melalui kesepakatan bersama berdasarkan situasi yang dihadapi (Olson dan Olson dalam Lestari 2012). Kondisi ini akan berdampak negatif pada anak, jika suami yang berperan sebagai ayah tidak banyak berperan diawal perkembangan anak. Hal ini sangat disayangkan, karena selain berperan penting dalam perkembangan anak, interaksi antara ayah dan juga anak akan memiliki pengaruh yang positif juga terhadap kualitas pernikahan (Puspitawati dan Setioningsih, dalam Tyas & Tin  2017). 

Kualitas pernikahan yang dapat diwujudkan dari kepuasan perkawinan selain berdampak positif bagi kondisi psikis istri, juga berdampak baik untuk kelangsungan keluarga, Lai (2011) menemukan bahwa kualitas dalam suatu perkawinan suami istri dan kualitas lingkungan keluarga merupakan faktor yang akan menentukan perilaku anak kedepannya. Dari beberapa pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan munculnya beberapa masalah yang dihadapi ketiga partisipan yang mengalami hubungan LDR yaitu, masalah komunikasi, relasi seksual, dan juga pembagian peran.

Dari ketiga masalah yang diungkapkan oleh ketiga partisipan, mereka memiliki cara untuk menangani masalah yang dialami. Terkait dengan masalah-masalah yang muncul seiring menjalani peran sebagai istri yang berada jauh dengan pasangannya, partisipan diharapkan memiliki resolusi konflik yang baik. Resolusi konflik ini mencakup keterbukaan dari pasangan untk mengenali dan menyelesaikan masalah, strategi antara proses yang dilakukan untuk mengakhiri pertengkaran yang ada. Resolusi konflik yang konstruktif dapat dilakukan dengan : (1) menentukan pokok permasalahan, (2) mendiskusikan sumbangan masing-masing pada permasalahan yang muncul, (3) mendiskusikan sumbangan jalan keluar untuk menyeleaikan masalah, (4) menentukan dan menghargai peran masing-masing terhadap penyelesaian, dan (5) mengakui kesalahan dan mau minta maaf (Olson dan Olson dalam Lestari, 2012).  

Berdasarkan pengalaman partisipan Ika, konflik yang seringkali muncul diantara pasangan selalu di diskusikan bersama. Mengetahui karakter dari pasangan yang cenderung tidak mau mengalah, partisipan Ika cenderung memilih banyak diam dan tidak memutuskan penyelesaian. Sehingga keputusan akhir, berada di pasangan. 

Komunikasi satu arah ini dirasa kurang menunjukkan resolusi konflik yang tepat, karena tidak memenuhi kriteria resolusi konflik yang konstruktif. Meskipun demikian, partisipan Ika tetap melakukan sumbangan opini dari permasalahan yang muncul, dan menghargai peran suami yang memiliki otoritas penuh akan penyelesaian masalah tersebut.

Sedangkan pada partisipan Dian dan juga Tini, keduanya mencoba untuk mengkomunikasikannya dengan tepat. Sumbangan diskusi dari permasalahan yang ada juga sama-sama diutarakan dengan tepat. Pada kedua pasangan ini, juga sama-sama menghargai peran yang menentukan jalan keluar. Berbeda dengan partisipan Ika, partisipan Dian dan juga partisipan Tini lebih banyak berpendapat dan menentukan penyelesaian. Sedangkan suami dari kedua partisipan, cenderung banyak mengalah. 

Kondisi seperti ini, tidak lantas membuat fungsi keluarga berubah karena sebenarnya keluarga ialah kumpulan individu yang secara bersama  saling berhubungan dan terlibat secara emosional alam lingkup peraturan, peranan, struktur kekuasaan, bentuk komunikasi, tatacara negosiasi serta tata cara penyelesain masalah yang disepakati bersama, sehingga memungkinkan berbagai tugas dapat diselenggarakan secara lebih efektif dan juga efisien (Azwar, 2002). 

Selain memiliki resolusi konflik yang baik dengan pasangan, para partisipan diharapkan memiliki keluarga dan teman untuk membantu mengatasi masalah. Seperti kondisi ketiga partisipan, yang selama hidup tidak bersama suami, mereka tinggal bersama dengan keluarga. Harapan yang besar akan bantuan datang dari keluarga untuk turut serta membantu mengurus keperluan rumah tangga dan juga anak. Istri yang mengalami hubungan commuter marriage dengan pasangannya, seringkali merasa mempunyai peran sebagai orang tua tunggal dan konflik peran. 

Jika salah satu suami yang bekerja meninggalkan istri dan keluarga, biasanya akan menyerahkan peran dan tanggung jawabnya kepada keluarga pasangan yang tinggal dengan keluarganya. Sama halnya dengan partisipan Ika dan juga partisipan Dian, yang saat ini tinggal bersama dengan keluarganya. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya relasi personal yang baik antar anggota keluarga agar tercapai kepuasan pernikahan (Skolnick dalam Lemme, 1995).  Melalui bantuan keluarga untuk mengurus anak, setidaknya ketika istri sedang mengurus keperluan yang lain, akan membantu istri dalam menyelesaikan masalahnya dengan baik. 

Selain keluarga, teman juga mampu menjadi pendengar yang baik ketika masalah itu muncul. Meski tidak dapat membantu, keberadaan teman menjadi dukungan sosial bagi para istri untuk lebih kuat. Jika dilihat dari fungsinya, keberadaan keluarga dan juga teman menunjukkan harapan untuk mendapatkan kenyamanan (Fowers dan Olson, dalam Marini dan Julinda). Keberadaan keluarga dirasa sangat membantu istri dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam menjalani hubungan LDR. Hal lain yang dapat membantu istri untuk menyikapi peran dan kondisinya tersebut adalah dengan melakukan kegiatan di waktu luang. 

Kegiatan di waktu luang, bisa menjadi sarana untuk melakukan aktivitas jeda dari rutinitas yang padat (Olson dan Olson dalam Lestari 2012). Partisipan Ika mengaku tidak ada kegiatan waktu luang secara khusus, karena ia harus bekerja, mengurus anak dan rumah tangga. Kiprah perempuan di sektor publik juga tidak lepas dari pengaruh budya patriakhi. Banyak faktor terjadi pada perempuan yang lebih dominan dalam pencari nafkah diantaranya suami yang kehilangan pekerjaan atau di PHK, suami yang belum mendapat pekerjaan, usaha (bisnis) suami yang gulung tikar, dan pekerjaan suami yang kurang cemerlang sehingga penghasilannya tidak mencukupi untuk kebutuhan keluarganya (Wahyu, 2017). Sedangkan pada partisipan Tini, mengungkapkan sering meluangkan waktu untuk sekedar berekreasi dengan anak. 

Tema berikutnya yang akan dibahas pada penelitian ini, mengenai makna kehidupan perkawinan pasangan LDR. Meskipun partisipan menerima berbagai permasalahan atas kondisi hubungan LDR dan menjalani perubahan peran, tak jarang partisipan masih harus berhadapan dengan kenyataan hidup yang pahit dan dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan. Partisipan yang berhasil mengatasi permasalahan hidup mereka, dan mampu menjalani kehidupannya dengan lebih baik serta menjadi individu yang lebih kuat, biasanya memiliki alasan atau penguat dari dirinya sendiri. 

Selain itu, ada juga dukungan sosial yang menjadi penyemangat dalam menjalankan perannya. Penting adanya dukungan sosial bagi mereka yang merasa jauh dari pasangannya. Sehingga tidak ada lagi perasaan kesepian pada diri partisipan sebagai seorang istri. Dykstra (dalam Niki Mijilputri, 2015) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa dukungan sosial merupakan salah satu faktor penting yang menentukan kesepian yang dialami oleh seseoarng. Dukungan sosial diperlukan bagi siapa pun yang berhubungan dengan orang lain demi melanjutkan hidupnya di tengah-tengah masyarakat. 

Partisipan memaknai peran dengan menerima kondisi pasrah untuk kehidupan selanjutnya dirasakan oleh partisipan Ika, yang akan menerima semua kemungkinan yang akan terjadi dalam hidupnya. Hal ini terkait dengan kondisi keluarganya kedepannya untuk dapat berkumpul lagi. Kemampuan untuk pasrah terus ditanamkan dalam diri partisipan, agar tidak menyebabkan perang batin terhadap realitas yang akan diterimanya nanti.

Pasrah tidak berarti diam dan tidak melakukan hal apapum, bagi Ika ia menyerahkan segala keterbatasannya kepada Tuhan dan mencari kesibukan lain seperti bekerja maupun bertemu dengan teman. Suraji (2013) memaparkan bahwa dasar yang akan mendorong masing-masing pihak untuk saling memahami, mengisi, melengkapi, berkorban dengan ikhlas, dan sabar dalam rangka mewujudkan rumah tangga yang bahagia. Kondisi yang dialami oleh Ika menunjukkan bukti dari pengorbanan sebagai seorang istri. Menurut Ika, teman menjadi salah satu ia bisa bangkit dari keterpurukan hidupnya. Ika, juga melihat Tuhan sebagai figur yang mengendalikan hidup dengan memberikan ujian dan solusi atas masalahnya. Bagi Ika, Tuhan merupakan sumber pereda masalah yang ia hadapi. Menerima kondisi hubungan LDR membuat partisipan Ika mampu menerima kondisi tersebut dengan cukup baik.  

Tidak jauh dengan partisipan Ika, partisipan Dian memaknai pengalaman kehidupan perkawinannya dengan pasrah dengan kondisi kedepannya. Tidak ada tuntutan dalam menghadapi kehidupan perkawinan selanjutnya, hanya saja partisipan Dian berharap dapat kembali berkumpul bersama suami. Partisipan Dian juga melihat Tuhan sebagai sosok sumber kehidupan. Hal ini ditunjukkan dengan Dian menyerahkan kesehatan dan kelancaran pekerjaan kepada Tuhan. Tidak jauh berbeda dengan kedua partisipan diatas, partisipan Tini mengaku bagaimana ia memaknai kehidupannya dalam menjalani perannya selama ini karena Tuhan. Ia memaknai Tuhan sebagai sumber pemberi. Keputusan suami untuk bekerja bukanlah menjadi hal yang terasa memberatkan dikarenakan, Tini mengakui keinginan suami dalam bekerja di luar negri sudah menjadi keinginan suaminya dari lama, hingga saat ini bisa terwujud karena campur tangan dari Tuhan. Meski demikian, bukan berarti Tini tidak memiliki harapan untuk berkumpul bersama suaminya kembali.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah didapat, peneliti mengambil kesimpulan bahwa kepuasan perkawinan pada istri yang menjalani hubungan jarak jauh dirasa berbeda-beda. Pada partisipan Ika tidak merasa puas dengan perkawinannya, partisipan Dian dan partisipan Tini merasa cukup puas. Secara keseluruhan, ketiga partisipan memiliki latar belakang keputusan untuk melakukan hubungan jarak jauh yang sama, yaitu karena perekonomian keluarga dan meningkatkan taraf hidup yang lebih baik, sehingga mengharuskan suami bekerja jauh dari tempat tinggal keluarga. 

Ketiga partisipan mengalami beberapa masalah sepeninggal suami yang berada jauh dari keluarga. Masalah-masalah tersebut antara lain, mengatasi perasaan sedih ketika tidak bersama dengan partner special, yaitu suami sehingga tidak mendapatkan afeksi atau perasaan reaksi emosional dari suami. Menjalankan peran dan tanggung jawab seorang istri dan juga ibu bersamaan dengan peran sebagai seorang ayah. Peran tersebut yaitu tanggung jawab dalam mengurus keperluan pribadi, keperluan rumah tangga, dan juga tanggung jawab dalam mengasuh anak. Masalah tekanan sosial juga turut dirasakan dalam kehidupan partisipan sebagai seorang istri. Mendapatkan stigma negatif terkait komitmen suami di kota yang berbeda dan kurangnya dukungan sosial berupa pemahaman keputusan partisipan dan pasangan menjalani hubungan jarak jauh. 

Dari ketiga masalah yang diungkapkan oleh sebagian besar partisipan, mereka memiliki cara untuk menangani masalah yang dialami. Keberadaan keluarga dan teman, menjadi salah satu cara untuk membantu ketiga partisipan untuk menangani masalahnya. Menghabiskan kegiatan di waktu luang, juga dirasa ampuh bagi partisipan Tini untuk melepas penat. Kedekatan dengan agama dan Tuhan menghantar kehidupan ketiga partisipan menjadi lebih baik. Ketiganya mampu lebih bisa menerima dengan positif keputusan suami yang bekerja jauh dari keluarga.
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